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ABSTRACT

This study aims to improve student learning outcomes using the Project Based
Learning learning model assisted by jobsheets in the Informatics subject of class X
hospitality 6 at SMK Negeri 9 Padang in the 2024/2025 Academic Year. This study
uses a classroom action research method, using cycle 1 and Cycle 1l consisting of
planning, implementation of actions, observation, and reflection. The research
subjects were 36 students of class X hospitality 6. The results of the study showed
that the Percentage of Completeness of the learning outcomes of class X hospitality
6 students in Cycle | was 78% and in Cycle 1l was 92% and the grades obtained by
students in the Informatics subject through the use of the Project Based Learning
learning model assisted by Jobsheets increased from cycle I to cycle 11 by 14%. The
conclusion of this study is that Informatics learning carried out using the Project
Based Learning learning model assisted by Jobsheets can have a very significant
influence on improving the learning outcomes of class X hospitality 6 students at
SMK Negeri 9 Padang with the percentage of learning completeness in cycle | and
cycle Il.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning berbantu jobsheet pada mata pelajaran
Informatika kelas X perhotelan 6 di SMK Negeri 9 Padang Tahun Ajaran
2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
(classroom action research), dengan menggunakan siklus | dan Siklus 1l yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian berjumlah 36 siswa kelas X perhotelan 6. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada Presentase Ketuntasan hasil belajar siswa kelas X perhotelan 6 pada
Siklus | sebesar 78% dan pada Siklus Il sebesar 92% dan nilai yang diperoleh siswa
dalam mata pelajaran Informatika melalui penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning berbantu Jobsheet mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus
1l sebesar 14%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran Informatika
yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
berbantu Jobsheet dapat memberikan pengaruh yang sangat signifikan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X perhotelan 6 di SMK Negeri 9 Padang
dengan adanya persentase ketuntasan belajar pada siklus I dan siklus I1.

1. Pendahuluan

sehingga proses belajar mengajar di dalam kelas bisa
terjadi komunikasi dua arah, serta guru harus mampu

Pendidikan berperan penting dalam membentuk baik
atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran
normatif. Pendidikan yang baik adalah Pendidikan yang
tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk
sesuatu profesi atau jabatan [1][2]. Pendidikan
merupakan suatu proses berharga yang bertujuan untuk
membimbing anak-anak sejak lahir menuju puncak
kedewasaan, baik secara fisik maupun mental [3][4].
Dalam memajukan pendidikan banyak hal yang perlu
diperhatikan yaitu guru sebagai pelaksana pendidikan
yang berperan dalam peningkatan sumber daya manusia
[5]. Oleh sebab itu, guru harus mampu mengarahkan
segala potensinya dalam kegiatan belajar mengajar
seperti memilih dan mempraktikkan suatu model
pembelajaran di dalam kelas, mampu memilih strategi
yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa,

memotivasi siswa agar lebih bersemangat lagi dalam
belajar dan meningkatkan hasil belajarnya [6].

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan
belajar. Secara sederhana, yang dimaksud hasil belajar
siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar [7]. Hasil belajar pada
umumnya merupakan suatu kemampuan yang berupa
keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat latihan
dan pengalaman. Hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor atau
nilai yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah
pembelajaran tertentu [8].
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Pembelajaran informatika adalah bidang ilmu mengenai

studi  perancangan, dan pengembangan sistem
komputasi, serta prinsip-prinsip yang menjadi dasar
perancangan dan pengembangan tersebut serta

mencakup segala hal mulai dari teori komputasi hingga
teknologi jaringan dan di era digital seperti sekarang,
keahlian di bidang informatika menjadi sangat penting
untuk mencapai kesuksesan, tidak hanya dalam ranah
teknologi tetapi juga di berbagai sektor kehidupan
lainnya, termasuk pendidikan, kesehatan, bisnis, dan
tata kelola pemerintahan. Oleh karena itu pembelajaran
informatika sangat dibutuhkan saat sekarang ini dan
dengan digabungkan dengan model pembelajaran yang
tepat sesuai dengan materi dan teknologi pada masa
sekarang [9].

Model pembelajaran merupakan strategi yang dapat
digunakan guru dalam memberikan informasi kepada
siswa dengan lebih mudah dan menyenangkan [10]. Di
zaman sekarang banyak siswa yang mudah merasa
bosan pada saat pembelajaran sedang berlangsung,
banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi
maka dari itu dengan menggunakan model pembelajaran
guru lebih terbantu dalam mendekati siswa,
mengondisikan kelas dan mengajak siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran sangat
banyak jenis-jenisnya salah satunya adalah Project
Based Learning dalam kegiatan praktik mengajar
dikelas [11].

Project based learning adalah model pembelajaran yang
menggunakan project atau kegiatan sebagai sarana
pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang dicapai peserta
didik. Pembuatan produk sebagai media pembelajaran
banyak di lakukan dalam berbagai kegiatan seperti
seminar, diskusi dan sejenisnya. Strategi dalam belajar,
misalnya guru memberi arahan kepada siswa dalam
memberi tugas project seputar materi yang sudah
dibahas sehingga siswa bisa memahami cara
pengimplementasiannya dan jobsheet sebagai pedoman
pelaksanaan  kegiatan pembelajaran  praktik di
laboratorium, dan lembaran kerja juga dilengkapi
dengan lembar evaluasi hasil kerja siswa [12].

Jobsheet atau lembar kerja siswa adalah panduan peserta
didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah. Jobsheet atau
lembar kerja siswa memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh [13].
Jobsheet adalah sebuah buku tulis dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan atau
tanpa bimbingan guru [14].

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan peneliti
saat melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan
(PLK) pada mata pelajaran informatika siswa kelas X di
SMKN 9 Padang diperoleh gambaran permasalahan

mengenai kondisi peserta didik pada saat proses
pembelajaran berlangsung yang menunjukkan bahwa
model yang digunakan sudah tepat tetapi kurangnya
media yang digunakan di dalam kelas sehingga banyak
siswa yang bertanya setelah selesai penjelasan dan tidak
paham akan materi yang diberikan. Hasil observasi juga
menyatakan bahwa sebagian besar siswa kurang terlibat
dalam proses pembelajaran, ketika guru menanyakan
apakah paham atau tidak dengan penjelasan guru di
depan, siswa cenderung diam dan ada beberapa siswa
yang mengatakan paham, tetapi pada saat diberikan
tugas atau project tidak banyak yang mengerjakan dan
kurangnya media tambahan seperti jobsheet yang
membantu mereka dalam melakukan praktik di
laboratorium. Akibatnya, hasil belajar dari proses
pembelajaran Informatika juga kurang maksimal dan
belum seluruhnya memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan agar meningkatkan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning berbantu jobsheet pada mata pelajaran
Informatika kelas X SMK Negeri 9 Padang.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Pemilihan metode penelitian tindakan kelas
didasarkan atas dasar masalah dan tujuan penelitian
yang menuntut adanya perbaikan atau peningkatan
(tindak lanjut) di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas
melalui paparan gabungan definisi dari tiga Kata,
penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pengamatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama [15].
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan sebagai strategi pemecahan masalah dengan
memanfaatkan tindakan nyata, kemudian melakukan
refleksi terhadap hasil tindakan. Berikut ini Desain
Perencanaan Pelaksanaan Tindakan Kelas yang akan

disajikan pada Gambar 1.
&=

Gambar 1. Desain Perencanaan Pelaksanaan Tindakan Kelas [16]
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Prosedur penelitian tindakan menggunakan model
siklus yang terdiri dari empat bagian yaitu: perencanaan
(planning),  pelaksanaan  (acting), Pengamatan
(observasi) dan refleksi yang dirancang dalam 2 siklus
yaitu [17]:

2.1. Siklus |

2.1.1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan di dapat berupa gambaran umum
tentang rencana penelitian tindakan kelas yang akan
dilakukan. Tahap perencanaan dapat berupa [18] adalah:

a) Mempersiapkan jadwal penelitian tindakan kelas

b) Merencanakan materi yang akan dilaksanakan pada
waktu penelitian agar mengetahui kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada siswa dalam
pembelajaran

¢) Mempersiapkan silabus, RPP, dan Jobsheet

d) Mempersiapkan rencana pembelajaran dengan
mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam
PTK

e) Mempersiapkan media yang akan dipakai pada saat
penelitian

f)  Mempersiapkan format observasi

2.1.2. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun. Secara garis besar
urutan kegiatan adalah sebagai berikut:

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
b) Guru menyajikan pembelajaran

c) Guru memberi tugas berbasis project kepada
seluruh peserta didik

d) Diakhir pembelajaran guru
menyimpulkan materi pelajaran

2.1.3.

Pengamatan dilakukan selama kegiatan pelaksanaan
tindakan berlangsung. Kegiatan yang diamati disini
adalah aktivitas siswa kelas X di SMK Negeri 9 Padang
yang meliputi menjawab soal ulangan harian, quis, dan
tugas berbasis project.

2.1.4. Refleksi

bersama siswa

Pengamatan

Refleksi dilakukan sebagai acuan atau pedoman untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemui pada
siklus I.

2.2. Siklus 11

Bila perubahan yang diharapkan belum tercapai pada
siklus 1, maka diperlukan langkah selanjutnya pada
siklus 1l. Kegiatan pada siklus Il merupakan kesatuan
dari tahap pada siklus I, namun tindakan dikurangi atau
diperbaharui sesuai hasil kesepakatan guru dengan

peneliti untuk melangkah perbaikan yang lebih tepat.
Apabila perbaikan yang diharapkan telah tercapai
minimal 75% maka indikator keberhasilan sudah
memenuhi Kriteria.

2.2.1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan di dapat berupa gambaran umum
tentang rencana penelitian tindakan kelas yang akan
dilakukan. Tahap perencanaan dapat berupa:

a) Menerapkan konsep materi yang akan dijadikan
bahan pembelajaran

b) Mempersiapkan silabus

Pelaksanaan

¢) Mempersiapkan Rencana

Pembelajaran (RPP)
d) Mempersiapkan Jobsheet
2.2.2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun. Secara garis besar
urutan kegiatan adalah sebagai berikut:

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
b) Guru menyajikan pembelajaran

¢) Guru memberi tugas berbasis project kepada
seluruh peserta didik

Diakhir pembelajaran  guru
menyimpulkan materi pelajaran

2.2.3.

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung yakni dilakukan guru untuk mengamati
siswa sehubungan dengan kegiatan melalui metode

d) bersama siswa

Pengamatan

pembelajaran Project Based Learning berbantu
jobsheet.
2.2.4. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk memahami dan memaknai
proses dan hasil yang dicapai sebagai akibat dari
tindakan yang dilakukan. Kegiatan refleksi dilakukan
selama dan setelah tindakan dilaksanakan semua
informasi yang diperoleh dalam siklus akan dikaji dan
dipahami bersama oleh peneliti dan praktisi.

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, data yang
dikumpulkan pada waktu observasi, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis persentase. Data hasil
belajar siswa pun akan diolah menggunakan persamaan

() [19].

P =Lx100% )
Dimana P adalah Angka Persentase, f adalah Jumlah
frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan
responden, N adalah Jumlah frekuensi atau banyaknya
individu.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Siklus 1
3.1.1.

Persiapkan modul pembelajaran dimana modul ini berisi
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan lain-lain. Kemudian menentukan
strategi pembelajaran apa yang akan digunakan, media
yang akan digunakan dan kegiatan apa saja yang akan
dilakukan dalam proses pembelajaran, yang semuanya
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Selain itu,
disiapkan pula lembar kerja atau jobsheet yang harus
dikerjakan oleh siswa berupa soal-soal latihan yang akan
digunakan untuk menilai penguasaan siswa terhadap
materi. Selanjutnya ditetapkan bahwa target penelitian
tindakan kelas ini adalah minimal hasil belajar siswa
yaitu > 85% siswa sudah mencapai nilai KKM untuk
mata pelajaran Informatika sesuai dengan Kriteria yang
telah ditentukan [13].

3.1.2.

Perencanaan

Pelaksanaan

Siklus | terdiri atas dua kali pertemuan, satu kali
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, serta latihan
praktik dan satu kali untuk tes praktik. Hasil belajar
yang harus dikuasai oleh siswa yaitu siswa dapat
memahami dan mengetahui macam-macam teknologi
informasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari
seperti macam-macam aplikasi perkantoran khususnya
microsoft PowerPoint dan melakukan project dalam
membuat slide presentasi.

Guru mengiring minat dan perhatian siswa melalui
pembacaan doa. Kemudian menyampaikan pokok
pembahasan pembelajaran. Selanjutnya kegiatan yang
dilaksanakan yaitu sebagai berikut:

a. Menanyakan apersepsi siswa tentang teknologi
informasi dan komunikasi.

b. Guru menjelaskan macam-macam teknologi
informasi  dan  komunikasi pada aplikasi
perkantoran.

c. Guru membagikan contoh teknologi informasi dan
komunikasi pada aplikasi perkantoran.

d. Guru memberikan materi dan lembar kerja
(jobsheet) yang berkaitan dengan aplikasi
perkantoran khusunya microsoft PowerPoint.

e. Guru memberikan project secara pribadi kepada
siswa tentang pembuatan slide presentasi dengan
hyperlink dan dipadukan dengan alat-alat yang ada
pada microsoft PowerPoint dan cara pengerjaan
pada jobsheet yang telah diberikan lalu
menyerahkan hasil project yang telah dibuat kepada
guru.

f. Sebagai  penutup guru  bersama  siswa
menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

3.1.3.

Berikut ini hasil pengamatan yang peneliti perolehi pada
penelitian siklus I, yaitu:

Pengamatan

a. Project dilakukan secara pribadi, siswa mulai
mengerjakan atau menyelesaikan project yang
diberikan, siswa terlihat senang dalam mengerjakan
project tersebut.

b. Pada pengerjaan project yang dibagikan ini tak
terlihat adanya siswa yang bermain-main ataupun
sibuk dengan pekerjaan yang lain, semuanya
terlihat senang dalam mengerjakan project yang
telah diberikan.

c. Pada saat pengerjaan project tersebut terlihat
adanya siswa yang mengalami hambatan dalam
menyelesaikan project, sehingga bertanya pada
teman terdekatnya namun ada pula siswa yang
mengalami hambatan dalam mengerjakan project
tersebut langsung bertanya kepada peneliti selaku
guru pengajar.

d. Pada akhir pembelajaran peneliti mengecek tugas
project setiap siswa dan ditemukan dari 36 siswa
ada 8 siswa yang tidak menyelesaikan project
tersebut. Akhirnya nilai yang didapat sesuai yang
dikerjakan, hal ini berarti 78% siswa telah mampu
mendapatkan nilai yang bagus.

3.14.

Pelaksanaan tindakan siklus |1 pada mata pelajaran
Informatika kelas X Perhotelan 6 (X PH 6) di SMK
Negeri 9 Padang tahun ajaran 2024-2025 melalui
metode Project Based Learning berbantu jobsheet telah
diselesaikan. Memperoleh data untuk pelaksanaan
siklus 1, dilihat melalui hasil tes belajar, dan diadakan
refleksi bagaimana cara mengatasi kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada siklus 1 dan menentukan
pemecahannya pada siklus Il. Adapun penilaian hasil
belajar mata pelajaran informatika pada materi
Teknologi  Informasi dan  Komunikasi  berupa
pembuatan project dengan kriteria penilaian yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Pada Siklus |

Evaluasi dan Refleksi

Kriteria Jumlah siswa  Presentase

Tuntas 28 78%
Tidak Tuntas 8 22%

Jumlah 36 100%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 22% siswa kelas X
Perhotelan 6 tidak tuntas, 78% yang tuntas dalam mata
pembelajaran Informatika. Kesimpulan hasil refleksi
yang telah dilakukan pada siklus | yaitu:

a. Guru membagi project pada masing-masing
individu dan harus memantau Kinerja setiap siswa,
apakah ada hambatan atau tidak dalam pengejaan
project tersebut.
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b. Media yang digunakan guru masih kurang,
sebaiknya guru menambahkan media lain seperti
presentasi tentang pembelajaran yang akan
diajarkan dan video tutorial yang dibagikan kepada
masing-masing siswa agar siswa tidak ribut
bertanya saat sedang mengerjakan tugas yang
diberikan.

c. Aktivitas belajar siswa masih kurang, perlu adanya
peningkatan untuk mencapai hasil yang lebih baik,
untuk itu perlu dilakukan perbaikan pada siklus II.

d. Hasil belajar siswa masih di bawah kriteria yang
ditentukan, untuk itu perlu dilakukan perbaikan
pada siklus Il untuk mencapai hasil yang lebih baik
lagi.

3.2. Siklus 2

3.2.1. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus kedua ini, guru harus
melakukan identifikasi masalah yang terjadi pada siklus
pertama (berpedoman kepada refleksi siklus pertama)
dan menetapkan alternatif pemecahan masalah tersebut.
Selanjutnya guru membuat program pengembangan
tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus kedua
dengan target pencapaian ketuntasan yaitu > 78% dan
nilai yang lebih baik lagi. Selanjutnya ditetapkan bahwa
target penelitian tindakan kelas ini adalah standar
minimal aktivitas siswa berkriteria baik dengan
persentase > 78%.

3.2.2. Pelaksanaan

Program yang sudah ditetapkan pada siklus kedua, harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dalam
pelaksanaan, koordinasi dan diskusi dengan kolaborator
sangat diperlukan untuk mengarahkan apakah kegiatan
sudah berjalan sesuai dengan rencana dan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal, pelaksanaan siklus
Il dengan melakukan perbaikan selama 2 kali
pertemuan. Guru mengiring minat dan perhatian siswa
melalui pembacaan doa. Kemudian menyampaikan
pokok pembahasan  Teknologi Informasi dan
Komunikasi pada materi Microsoft Excel. Selanjutnya
kegiatan yang dilaksanakan yaitu:

a. Menanyakan apersepsi siswa tentang teknologi
informasi dan  komunikasi pada aplikasi
perkantoran khususnya Microsoft Excel.

b. Guru menjelaskan macam-macam dan contoh
teknologi informasi dan komunikasi pada aplikasi
perkantoran khususnya Microsoft Excel.

c. Guru memberikan materi berupa presentasi, video
tutorial dan lembar kerja (jobsheet) yang berkaitan
dengan aplikasi perkantoran khususnya Microsoft
Excel kepada siswa.

d. Video tutorial dan jobsheet menjelaskan dan
mengarahkan langkah-langkah pengerjaan

kemudian siswa mempraktikkannya secara pribadi
di damping peneliti.

e. Guru memberikan project secara pribadi kepada
siswa tentang pembuatan data nilai siswa dengan
rumus-rumus dan cara pengerjaan pada jobsheet
yang telah diberikan lalu menyerahkan hasil Project
yang telah dibuat kepada guru.

f. Sebagai penutup guru  bersama  siswa
menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

3.2.3.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan, maka peneliti menemui beberapa hal-hal
yaitu:

Pengamatan

a. Siswa terlihat senang dalam belajar praktek secara
langsung dan menghasilkan sebuah project yang
berguna bagi mereka kedepannya.

b. Siswa merasa termotivasi untuk belajar.
c. Siswa sudah terlihat aktif dalam pembelajaran.

d. Siswa terlihat sudah berani dan dapat merespon
pertanyaan yang diberikan oleh guru.

e. Siswa terlihat bersemangat diberikan pembelajaran
project based learning dengan bantuan jobsheet
dalam melakukan praktik.

f. Siswa terlihat senang menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru dan terlihat puas dengan
diberikan penilaian dan penghargaan.

g. Siswasudah memiliki tanggung jawab terhadap tiap
siswa lain dengan menunjukkan sikap saling tolong
menolong dan kerja sama, tidak hanya bertanggung
terhadap keberhasilan belajar diri sendiri.

h. Pembagian kerja siswa sudah terbagi rata secara
adil.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat peningkatan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran jika
dibandingkan dengan aktivitas siswa pada siklus |
sebesar 78%. Pada siklus Il ini siswa terlihat lebih aktif
dalam belajar. Hal ini terjadi setelah dilakukan upaya
perbaikan dari segala segi pada siklus Il ini, baik dari
segi pemberian video tutorial, maupun dari memberikan
modul dan jobsheet atau lembar kerja kepada masing-
masing siswa.

Pada siklus Il ini juga dapat dilihat hasil tes belajar siswa
yang tujuannya adalah untuk melihat ketuntasan hasil
belajar yang diperoleh siswa. Untuk itu peneliti akan
menyajikan hasil belajar yang diperoleh siswa pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Pada Siklus 11

Kriteria Jumlah siswa  Persentase

Tuntas 33 92%
Tidak Tuntas 3 8%

Jumlah 36 100%
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 36
orang siswa masih terdapat 3 orang siswa atau 8 % yang
tidak tuntas dalam pembelajaran, sedangkan sebagian
besar siswa telah mencapai tuntas pembelajaran yaitu
sebanyak 33 orang siswa atau 92%. Secara umum jika
dibandingkan dengan persentase ketuntasan
pembelajaran pada siklus I, ketuntasan yang diperoleh
siswa pada siklus Il mengalami peningkatan hasil
belajar yang lebih baik yaitu sebesar 14%. Hal ini
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan telah
dikuasai secara tuntas oleh siswa.

3.2.4.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
kolaborator diperoleh hal-hal berikut yaitu:

Evaluasi dan Refleksi

dengan

a. Adanya kesabaran dari peneliti dan guru terhadap
perubahan yang terjadi pada siklus Il ini.

b. Pelaksanaan pembelajaran Informatika melalui
penggunaan model Project Based Learning
berbantu jobsheet yang telah disempurnakan pada
siklus I ini terlihat bahwa keaktifan dan kreativitas
siswa dalam mengemukakan pemikirannya lebih
meningkat.

c. Media yang digunakan telah efektif dan sesuai
dengan pembelajaran.

d. Siswa sudah aktif bertanya dan tidak malu-malu
untuk bertanya.

e. Siswa sudah mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru dengan mandiri.

f.  Guru sudah bisa mengondisikan kelas karena kelas
tetap teratur dan siswa fokus mengerjakan jobsheet
masing-masing.

g. Siswa bisa menyelesaikan project dengan baik dan
benar sesuai langkah-langkah yang telah diberikan
serta selesai dengan tepat waktu.

3.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | dan siklus Il
terkait pokok-pokok pikiran yang telah diuraikan pada
latar belakang masalah dan berkaitannya dengan teori-
teori yang relevan. Sesuai dengan data hasil belajar
siswa kelas X PH 6 di SMKN 9 Padang tahun ajaran
2024-2025 yang telah dibahas pada siklus I dan siklus
I1, yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I dan

siklus I1
Siklus Jumlah Persentase
Tuntas  Tidak Tuntas  Tuntas  Tidak Tuntas
Siklus | 28 8 78% 22%
Siklus 11 33 3 92% 8%

Grafik Persentase Ketuntasan hasil belajar siswa kelas
X PH 6 pada siklus 1 dan siklus 2 yang disajikan pada
Gambar 2.

Grafik Presentase Ketuntasan hasil belajar siswa kelas X
PH 6 pada siklus I dan siklus IT

100%
80%
60%
40%

20%

0%

Siklus 1

Siklus Il

B Tuntas MTidak Tuntas

Gambar 2. Grafik Persentase Ketuntasan hasil belajar siswa kelas X
PH 6

Berdasarkan data pada Tabel 3 dan Gambar 2 pada
Grafik Persentase Ketuntasan hasil belajar siswa kelas
X PH 6 Siklus I dan Siklus Il dapat dilihat bahwa nilai
yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran Informatika
melalui penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning berbantu jobsheet mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus 11 sebesar 14%. Pada umumnya
nilai setiap siswa mengalami peningkatan walaupun
masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai
rendah. Maka upaya yang dilakukan guru terhadap
siswa ini adalah melakukan pendekatan dan
menanyakan kendala yang dihadapinya melalui
pertemuan pribadi secara langsung. Ternyata siswa ini
kurang dapat memahami dan mengerti terhadap tugas
yang diberikan karena dia kaku dalam bermain
komputer. Tindakan yang diambil oleh guru adalah
meminta siswa tersebut untuk datang ke ruang guru
untuk diberikan penjelasan dan pengarahan secara
langsung dan memberikan bimbingan dan konseling
individu agar siswa tersebut dapat mengikuti pelajaran
dengan baik dan dapat meraih nilai yang baik pula.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilihat adanya
hubungan yang baik antara aktivitas guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar. Apabila guru mampu mengelola
kelas dan pembelajaran dengan baik, maka ini akan
berdampak pada keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Jika siswa sudah aktif dalam proses belajar, maka
dengan sendirinya hal ini juga mampu meningkatkan
hasil belajar mereka. Untuk itu sangat diharapkan guru
mata pelajaran informatika kelas X PH 6 di SMK Negeri
9 Padang tahun ajaran 2024-2025 dapat menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning berbantu
jobsheet dalam proses belajar mengajar di kelas karena
melalui model pembelajaran ini dapat meningkatkan
hasil belajarnya.
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4. Kesimpulan

Pembelajaran Informatika yang dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning berbantu Jobsheet dapat memberikan
pengaruh yang sangat signifikan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X di SMK Negeri 9 Padang
dengan adanya persentase ketuntasan belajar pada siklus
| sebesar 78% dan pada siklus 11 sebesar 92% sehingga
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il sebesar
14%.
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